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RINGKASAN

Metode Sariswara merupakan metode pendidikan yang dibuat oleh Ki Hadjar Dewantara.
Metode ini dibuat sebagai refleksi Ki Hadjar Dewantara terhadap pendidikan nasional di
Indonesia yang lebih mengutamakan intelektualitas saja. Menurut Ki Hadjar Dewantara,
pendidikan yang hanya mementingkan intelektualitas saja akan merusakan tujuan
pendidikan nasional yaitu menjadikan manusia Indonesia yang memiliki pribadi yang
memiliki budi pekerti luhur dan berkarakter. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, maka Ki Hadjar Dewantara menggunakan konsep filosofisnya yaitu Amboeka
Raras Angesti Widji yang artinya adalah kesenian merupakan landasan bagi pendidikan.
Dengan landasan filosofisnya ini kemudian Ki Hadjar Dewantara menciptakan metode
Sariswara yaitu metode pendidikan yang mengkombinasikan pelajaran bahasa, lagu dan
cerita. Metode ini diinspirasi dari pelajaran tentang Sastra Gendhing yang digunakan Sultan
Agung Mataram untuk mendidik anak-anak di Jawa. Landasan filosofis dan aktivitas
pembelajaran dalam metode Sariswara memiliki kesamaan dengan metode-metode
Pendidikan Musik barat yang hingga hari ini masih digunakan seperti metode Dalcroze,
metode Orff, metode Kodaly, dan metode Suzuki. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
metode Sariswara memiliki unsur-unsur pembelajaran yang sama dengan metode-metode
tersebut. Metode sariswara dapat dijadikan solusi bagi pengembangan kurikulum

Pendidikan Musik di Indonesia yang berlandaskan kebudayaan nasional Indonesia.



PRAKATA

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan metode Sariswara dalam perspektif
Pendidikan Musik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjadi framework
pengembangan kurikulum Pendidikan Musik di Indonesia. Metode Sariswara adalah
konsep pendidikan yang dibuat oleh Ki Hadjar Dewantara yang mengutamakan
kebudayaan Indonesia sebagai materi pembelajarannya. Konsep pendidikan ini memiliki
kesamaan dengan konsep Pendidikan Musik dari beberapa tokoh pendidikan musik
internasional seperti Emily Jaques Dalcroze, Carl Orff, Zoltan Kodaly, dan Sinichi Suzuki.
Keempat tokoh pendidikan musik ini memiliki konsep bahwa Pendidikan Musik yang
paling baik adalah dengan menggunakan kebudayaan lokal dimana individu tinggal.
Konsep pendidikan Metode Sariswara diharapkan dapat mengembalikan arti penting
Pendidikan Musik di Indonesia.

Penulis mengucapkan puji dan Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang
telah memberikan Rahmat dan karunia-Nya, sehingga dapat menyelesaikan laporan akhir
penelitian dengan baik dan lancar. Penelitian ini dilakukan sebagai sebuah upaya dalam
melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi dilingkungan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, yang selanjutnya hasil dari penelitian ini digunakan untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dosen dalam perkuliahan Metode Pendidikan Musik di Program Studi
S-1 Pendidikan Musik.

Penelitian ini telah dapat diselesaikan dan telah mendapatkan tujuan penelitian
yang diharapkan. Secara umum, rumusan masalah penelitian terjawab seluruhnya. Penulis
berharap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi pengembangan materi
ajar pada mata kuliah Metode Pendidikan Musik. Hasil penelitian ini juga dapat
dikembangkan kembali untuk penelitian serupa guna meningkatkan kompetensi belajar
mahasiswa.

Yogyakarta, 17 November 2021
Penulis,

Oriana Tio Parahita Nainggolan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Musik merupakan sebuah bidang tentang pengajaran dan
pembelajaran musik. Tujuan dari Pendidikan Musik bukanlah menjadikan
seseorang menjadi musisi tetapi Pendidikan Musik memiliki tujuan: untuk
memupuk rasa seni, mengembangkan kemampuan musikal melalui
intelektualitas dan daya artistik menurut kebudayaan bangsanya, dan terlebih
lagi Pendidikan Musik mempunyai tujuan membentuk manusia menjadi
manusia seutuhnya. Artinya adalah melalui Pendidikan Musik kepribadian
seseorang dapat dibentuk dan dibina melalui kegiatan-kegiatan musikal (Yuni,
2017). Bobot terbesar dalam pembelajaran musik berada pada pembentukan
kepribadian seseorang hingga dapat menjadi manusia yang seutuhnya
(Widaningsih, 2016).

Tujuan dari Pendidikan Musik memiliki kesamaan konsep dengan
tujuan pendidikan Nasional di Indonesia bahwa menurut Undang-Undang
sistem Pendidikan Nasional Nomor: 20 tahun 2003, tujuan pendidikan
Nasional adalah berkembangnya peserta didik menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta
bertanggung jawab (Noor, 2018). Berdasarkan tujuan pendidikan Nasional,

maka disimpulkan bahwa Pendidikan Musik memiliki kepentingan untuk



dimasukkan dalam kurikulum pembelajaran di sekolah umum, hal ini
dikarenakan Pendidikan Musik memiliki tujuan untuk membentuk
kepribadian individu. Pendidikan Musik menjadi sarana dan media bagi
pembentukan sikap, perilaku, dan watak individu.

Ki Hajar Dewantara sebagai tokoh pendidik di Indonesia
mendeskripsikan bahwa pendidikan dimaknai sebagai usaha membina
peserta didik baik intelektualitas, emosi, dan kemauan dengan tujuan
mencerdaskan otak, menghaluskan budi, dan menyehatkan badan.
Intelektualitas adalah usaha meningkatkan kecerdasan kognitif peserta didik.
Pendidikan emosi bertujuan menghaluskan budi secara afektif yang
berhubungan dengan kesopanan, kesusilaan, keindahan, dan sisi kejiwaan
lainnya. Pendidikan kemauan merupakan usaha mendorong peserta didik
secara motorik untuk dapat berusaha secara maksimal terhadap segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam kehidupannya. Lebih lanjut, Dewantara
mengatakan bahwa penopang tebesar pengembangan pendidikan nasional
adalah seni tradisional. Menurut Dewantara, pendidikan adalah salah satu alat
transformasi kebudayaan, maka itu kebudayaan sudah seharusnya mendapat
peran penting dalam pendidikan. Seni menjadi penuntun kepribadian individu
berkembang sesuai dengan kebudayaan di mana individu tersebut tinggal,
sehingga pendidikan tersebut merupakan gambaran kebudayaan individu
(Hadliansyah & Julia, 2018).

Pendidikan intelekstualitas, emosi, dan kemauan merupakan triologi

dalam pendidikan yang idealnya dijadikan acuan dalam pendidikan nasional



di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut maka, pendidikan seni setara dengan
pendidikan bidang lainnya, dan berdasarkan hal ini pula, Dewantara
memasukkan pendidikan seni dalam konsep pendidikannya. Dewantara
berpendapat bahwa pendidikan seni memberikan pengaruh baik bagi
perkembangan jiwa peserta didik, jasmani dan rohani. Pendidikan seni
bermanfaat untuk kecerdasan jiwa peserta didik sehingga dapat
menghaluskan jiwa yang pada akhirnya akan memperbaiki budi pekerti
peserta didik. Pendidikan seni yang dapat memperhalus budi pekerti adalah
pendidikan seni yang berdasarkan pada kebudayaan tradisi yang ada
lingkungan masyarakat sekitar. Mengingat pentingya pendidikan seni, maka
pendidikan seni hendaknya dimulai sejak usia dini (Susanto & Jaziroh, 2017).

Konsep pendidikan seni yang dibuat oleh Ki Hajar Dewantara
memiliki kesamaan konsep dengan konsep pendidikan musik yang dibuat oleh
Emile-Jaques Dalcroze, Carl Orff, Zoltan Kodaly, dan Sinichi Suzuki yang
menyebutkan bahwa pendidikan musik bukanlah untuk membuat peserta
didik menjadi pemain musik, melainkan untuk menjadikan peserta didik
menjadi manusia seutuhnya sesuai dengan kebudayaannya. Berdasarkan
deskripsi ini, maka seni tradisi atau kebudayaan lokal dimana peserta didik
tinggal memiliki peran penting dalam pendidikan musik. Namun hal ini sangat
berlawanan dengan realita yang ada, bahwa pendidikan musik di Indonesia
hampir sebagian besar menggunakan sistem pendidikan musik barat, yang
bukan merupakan seni tradisi atau kebudayaan lokal dimana peserta didik

tinggal (Hadliansyah & Julia, 2018). Apabila hal ini dibiarkan terus menerus



maka pendidikan musik akan kehilangan makna pentingnya dalam
pendidikan nasional.

Dalam upaya mengembalikan makna penting Pendidikan Musik
dalam pendidikan nasional di Indonesia, maka ditawarkan sebuah kosep yang
dapat digunakan sebagai dasar pengembangan kurikulum pendidikan musik
di Indonesia yaitu dengan menggunakan metode Sariswara yang dibuat oleh
Ki Hadjara Dewantara. Metode Sariswara adalah metode pengajaran seni yang
mengintegrasikan wiraga (tubuh), wirama (irama lagu atau cerita), dan wirasa
(perasaan). Metode ini memadukan tubuh dengan irama lagu atau cerita dan
rasa (Salsabila, Raspati, Annisa, Andini, & Praheto, 2021). Penelitian ini akan
mengkaji metode Sariswara dalam perspektif Pendidikan Musik. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk melakukan kajian terhadap metode
Pendidikan Musik yang digunakan di dunia barat dengan metode Pendidikan
Musik yang ada di Indonesia. Hasil dari kajian ini akan digunakan sebagai
konsep berpikir bagi pengembangan pendidikan seni, khususnya Pendidikan
Musik di Indonesia agar tercapaianya tujuan pendidikan nasional Indonesia
yang berciri kebudayaan Indonesia untuk kepentingan pegembangan
masyarakat Indonesia dalam memajukan peradaban bangsa. Kajian yang
dihasilkan pada penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi dasar bagi

pengembangan kurikulum Pendidikan Musik di seluruh wilayah di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka pada penelitian ini
diajukan beberapa pertanyaan penelitian yang merupakan rumusan masalah
pada penelitian ini. Berikut adalah rumusan masalah penelitian ini:

a. Bagaimana konsep pendidikan dalam metode Sariswara?

b. Bagaimana konsep metode Sariswara jika dipandang dalam

perspektif konsep Pendidikan Musik?



